
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut 

1. Peresepsi petani terhadap penerapan sistem tanam jajar legowo merupakan 

penilaian tentang penerapan padi sawah yang sistem tanam jajar legowo, yang 

meliputi aspek-aspek: cara menerapkan, ketesediaan sarana produksi, 

ketersediaan modal produksi, pemasaran, serta keuntungan. Persepsi ini 

dikategorikan menjadi setuju, ragu-ragu, dan tidak setuju. Setelah diteliti 

ternyata petani setuju menerapkan sistem tanam jajar legowo padi sawah. 

2. Pendapatan yang diperoleh petani yang menerapkan sistem tanam legowo 4:1 

rata-rata petani sebasar Rp 20.899.004 dengan rata-rata per hektar 

21.828.478. Hasil perhitungan R/C Ratio diperoleh untuk usahatani padi 

sawah sistem tanam legowo 4:1 yaitu 2,41. Sistem tanam legowo 4:1 tersebut 

layak untuk dikembangkan di Kecamatan Mootilango Kabupaten Gorontalo. 

B. Saran 

1. Diharapkan kepada pemerintah setempat khususnya Balai Penyuluhan 

Pertanian Kecamatan Mootilango agar kiranya lebeih intensif melakukan 

sosialisasi dan penyuluhan kepada petani untuk menerpakan sistem legowo 

pada usahatani padi sawah 

2. Untuk para petani agar dapat memperhatikan cara tanam yang digunakan 

dengan menggunakan sistem tanam ini legowo 4:1 agar dapat memperoleh 

hasil yang optimal sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan bagi petani. 

3. Di harap kepada BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Dalam upaya penerapan 

teknologi secara optimal penyuluh pertanian harus mampu membimbing 

petani dalam penerapan teknologi jajar legowo yang tepat, utamanya dalam 

hal jarak tanam dan aplikasi pemupukan. Untuk itu perlunya lembaga 



penyedia informasi mendukung dengan penyediaan informasi paket jajar 

legowo secara lengkap, mulai dari persiapan tanam sampai panen agar petani 

memperoleh informasi yang jelas sehingga mudah diaplikasikan.  

4. Aparat pertanian : Dinas Pertanian, BPP serta yang lainnya diharapkan dalam 

menerapkan suatu teknologi baru perlu melakukan identifikasi kebutuhan 

petani, agar teknologi itu benar-benar diadopsi/diterapkan oleh petani. 

5. Kementerian Pertanian sebagai pencipta teknologi ini perlu melakukan 

penyempurnaan teknologi jajar legowo agar lebih mendekati kearah 

kebutuhan dan pemecahan masalah petani di lapangan. 
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